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AbstrakPelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pembinaan tata kelola sekolah dasar pada Korwil Bidang Pendidikan masih 

menghadapi kendala dalam pengelolaan informasi karena data dari sekolah belum terintegrasi, sehingga proses evaluasi, pembinaan, 

dan pengambilan keputusan belum berlangsung secara efektif. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem informasi 

berbasis web untuk mendukung pengelolaan monitoring, evaluasi, dan pembinaan secara terintegrasi menggunakan metode Waterfall 

yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan konseptual. Hasil penelitian 

menghasilkan sistem yang mampu menghubungkan proses monitoring, evaluasi, dan pembinaan dalam satu mekanisme operasional 

pengelolaan informasi, sehingga hasil monitoring secara langsung menjadi dasar pelaksanaan evaluasi, sedangkan hasil evaluasi 

menjadi dasar penyusunan pembinaan tanpa memerlukan pengolahan ulang maupun perpindahan data ke media lain. Berbeda dengan 

sistem serupa yang umumnya masih memisahkan ketiga proses tersebut, sistem yang dikembangkan membentuk satu siklus 

pengelolaan informasi yang berkesinambungan sehingga mendukung konsistensi data dan memperkuat pengambilan keputusan 

Korwil dalam melaksanakan pengawasan tata kelola sekolah dasar. Hasil Black Box Testing menunjukkan seluruh fungsi sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional, sedangkan User Acceptance Testing (UAT) memperoleh tingkat penerimaan pengguna 

sebesar 83%, yang menunjukkan bahwa sistem dapat diterima dan mendukung kebutuhan operasional pengguna. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya menghasilkan sistem informasi berbasis web, tetapi juga menawarkan mekanisme operasional yang 

menghubungkan monitoring, evaluasi, dan pembinaan sebagai satu siklus pengelolaan informasi untuk mendukung pengawasan tata 

kelola sekolah dasar secara lebih efektif. 

Kata Kunci: Monitoring; Evaluasi; Pembinaan; Tata Kelola Sekolah; Waterfall 

AbstractThe implementation of monitoring, evaluation, and guidance for elementary school governance in the Regional Education 

Office still faces challenges in information management because data from schools has not yet been integrated, resulting in 

evaluation, guidance, and decision-making processes that are not yet effective. This study aims to design and develop a web-based 

information system to support the integrated management of monitoring, evaluation, and guidance using the Waterfall method, which 

includes needs analysis, design, implementation, testing, and conceptual maintenance. The research resulted in a system capable of 

linking the monitoring, evaluation, and guidance processes into a single operational mechanism for information management, so that 

monitoring results directly serve as the basis for conducting evaluations, while evaluation results serve as the basis for developing 

guidance without requiring reprocessing or transferring data to other media. Unlike similar systems, which generally still separate 

these three processes, the developed system forms a continuous information management cycle, thereby supporting data consistency 

and strengthening the Regional Office’s decision-making in overseeing elementary school governance. The results of Black Box 

Testing showed that all system functions operate in accordance with functional requirements, while User Acceptance Testing (UAT) 

achieved a user acceptance rate of 83%, indicating that the system is acceptable and supports users’ operational needs. Thus, this 

research not only produced a web-based information system but also offered an operational mechanism that integrates monitoring, 

evaluation, and guidance into a single information management cycle to support more effective oversight of elementary school 

governance. 
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1. PENDAHULUAN  

Tata kelola sekolah merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas penyelenggaraan pendidikan karena 

mencakup pengelolaan sumber daya, administrasi, sarana dan prasarana, serta pelaksanaan berbagai program sekolah 

secara terencana dan berkelanjutan. Tata kelola yang baik tidak hanya mendukung efektivitas proses pendidikan, tetapi 

juga meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kualitas layanan pendidikan pada setiap satuan pendidikan (Adelia & 

Purnamaningsih, 2024; Listia et al., 2025). Oleh karena itu, pengelolaan tata kelola sekolah dasar memerlukan sistem 

yang mampu menyediakan informasi secara akurat dan berkesinambungan sebagai dasar dalam mendukung 

pengambilan keputusan serta peningkatan mutu pendidikan (Ramadhan et al., 2025). 

Peningkatan mutu tata kelola sekolah tidak dapat dicapai hanya melalui pengumpulan data, tetapi memerlukan 

proses monitoring, evaluasi, dan pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan. Monitoring menghasilkan informasi 

mengenai kondisi aktual sekolah sebagai dasar untuk melakukan evaluasi, sedangkan hasil evaluasi menjadi acuan 

dalam menentukan bentuk pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan sekolah (Afrianto et al., 2025). Dengan demikian, 

ketiga proses tersebut membentuk satu siklus yang saling berkaitan sehingga pengawasan tidak berhenti pada proses 

penilaian, tetapi berlanjut pada upaya perbaikan mutu tata kelola sekolah secara berkesinambungan (Khalidah et al., 

2025). 

Dalam penyelenggaraan pendidikan dasar, Koordinator Wilayah (Korwil) Bidang Pendidikan bertanggung jawab 

melaksanakan monitoring, evaluasi, dan pembinaan terhadap sekolah dasar yang berada di wilayah kerjanya sebagai 

bagian dari pelaksanaan pengawasan pendidikan. Tugas tersebut tidak hanya mencakup pemantauan terhadap proses 

pembelajaran, tetapi juga meliputi berbagai aspek tata kelola sekolah, seperti administrasi, sarana dan prasarana, 

mailto:patrick99sixteen@gmail.com
mailto:iqbal.mdq@bsi.ac.id
mailto:3mia.mrm@bsi.ac.id
mailto:patrick99sixteen@gmail.com


TIN: Terapan Informatika Nusantara 
Vol 7, No 2, July 2026, page 954-965 
ISSN 2722-7987 (Media Online) 
Website https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/tin 
DOI 10.47065/tin.v7i2.10517 

Copyright © 2026 the author, Page 955  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

kedisiplinan, serta pelaksanaan program sekolah guna memastikan penyelenggaraan pendidikan berjalan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan (Afrianto et al., 2025). Dengan ruang lingkup pengawasan yang luas, pelaksanaan tugas Korwil 

memerlukan informasi yang mampu menggambarkan kondisi setiap sekolah secara menyeluruh sehingga proses 

evaluasi dan penentuan tindak lanjut pembinaan dapat dilakukan berdasarkan kondisi nyata di lapangan (Khalidah et al., 

2025). 

Berdasarkan hasil observasi di Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan Balai, pelaksanaan monitoring, evaluasi, 

dan pembinaan masih menghadapi kendala dalam pengelolaan informasi dari 30 sekolah dasar yang menjadi wilayah 

kerjanya. Dengan jumlah sumber daya manusia (SDM) Korwil yang hanya terdiri atas dua orang, proses pengumpulan, 

rekapitulasi, dan penelusuran informasi dari setiap sekolah menjadi pekerjaan yang dilakukan secara berulang sehingga 

menyulitkan pemantauan perkembangan sekolah secara menyeluruh.Kondisi tersebut menyebabkan Korwil mengalami 

kesulitan untuk memantau perkembangan setiap sekolah secara berkelanjutan, membandingkan capaian antar sekolah, 

serta menentukan sekolah yang memerlukan evaluasi dan pembinaan secara lebih tepat. Akibatnya, proses pengambilan 

keputusan dalam pembinaan belum sepenuhnya didasarkan pada informasi yang tersaji secara menyeluruh dan terkini. 

Penelitian mengenai sistem monitoring berbasis web telah banyak dikembangkan untuk mendukung pelaksanaan 

pengawasan di lingkungan pendidikan. (Saputra et al., 2022) mengembangkan sistem monitoring kinerja kepala sekolah 

dan guru pada tingkat Koordinator Wilayah yang mampu mempermudah proses supervisi dan pengelolaan data 

monitoring. Sementara itu, (Sanoto et al., 2022) mengembangkan sistem informasi manajemen supervisi akademik 

berbasis website yang mendukung pengelolaan jadwal, penilaian, dan laporan supervisi bagi pengawas sekolah. Kedua 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi mampu meningkatkan efisiensi proses 

pengawasan. Namun, ruang lingkup pengawasannya masih berfokus pada supervisi akademik dan penilaian kinerja 

tenaga pendidik, sehingga belum menggambarkan kondisi tata kelola sekolah dasar secara menyeluruh yang mencakup 

aspek administrasi, sarana dan prasarana, kegiatan sekolah, serta tindak lanjut pembinaan. 

Penelitian lain juga telah mengembangkan sistem berbasis web untuk mendukung proses monitoring dan 

evaluasi kinerja guru. (Y. Putri et al., 2024) mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi kinerja guru berbasis 

website yang membantu pengelolaan data penilaian serta pelaporan kinerja guru secara lebih terstruktur. Sementara itu, 

(Indou et al., 2026) mengembangkan sistem informasi monitoring dan evaluasi kegiatan mengajar guru yang 

mempermudah dokumentasi aktivitas pembelajaran dan penyajian informasi hasil evaluasi. Kedua penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa sistem informasi mampu meningkatkan efisiensi proses monitoring dan evaluasi pada aspek 

kinerja guru. Namun, hasil evaluasi yang dihasilkan masih berorientasi pada penyajian informasi dan pelaporan, 

sehingga belum menghubungkan hasil evaluasi dengan mekanisme pembinaan sebagai tindak lanjut dalam 

meningkatkan tata kelola sekolah secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem 

informasi di bidang pendidikan masih didominasi oleh fungsi monitoring, supervisi, atau evaluasi pada aspek tertentu, 

seperti kinerja guru, kepala sekolah, maupun administrasi akademik. Penelitian-penelitian tersebut belum 

mengintegrasikan hasil monitoring, evaluasi, dan pembinaan dalam satu siklus tata kelola sekolah dasar yang 

mendukung kebutuhan Korwil Bidang Pendidikan sebagai pengambil keputusan di tingkat wilayah. Berangkat dari 

kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan WidyaTara, sebuah sistem monitoring dan evaluasi tata kelola 

sekolah dasar berbasis web yang mengintegrasikan proses monitoring, evaluasi, penilaian, dan pembinaan dalam satu 

platform sehingga hasil evaluasi dapat digunakan sebagai dasar penentuan tindak lanjut pembinaan terhadap sekolah. 

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mendukung proses 

pengambilan keputusan Korwil melalui penyediaan informasi yang terpusat, terstruktur, dan berorientasi pada 

peningkatan mutu tata kelola sekolah dasar. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan 

mengimplementasikan sistem WidyaTara sebagai media yang mendukung pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan 

pembinaan tata kelola sekolah dasar pada Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan Balai. 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini dirancang menggunakan desain pengembangan sistem yang berorientasi pada penyelesaian permasalahan 

melalui pembangunan dan validasi sebuah sistem informasi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Desain penelitian ini 

dipilih karena tujuan penelitian tidak hanya mengidentifikasi permasalahan pada proses monitoring, evaluasi, dan 

pembinaan tata kelola sekolah dasar, tetapi juga menghasilkan solusi yang dapat diterapkan dalam mendukung 

pelaksanaan tugas Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan Balai Kabupaten Sanggau. Objek penelitian difokuskan pada 

proses monitoring, evaluasi, dan pembinaan yang dilaksanakan oleh Korwil sebagai dasar dalam merumuskan 

kebutuhan sistem WidyaTara. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, penelitian diawali dengan identifikasi kebutuhan 

melalui observasi dan wawancara, kemudian dilanjutkan dengan proses pengembangan, perancangan, implementasi, 

dan validasi sistem secara bertahap sehingga sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan operasional pengguna. 

Tahapan pengembangan sistem yang diterapkan dalam penelitian ini dijelaskan pada subbab berikutnya. 
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2.2 Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem diawali dengan proses identifikasi kebutuhan untuk memperoleh pemahaman terhadap 

pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pembinaan tata kelola sekolah dasar di Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan 

Balai Kabupaten Sanggau. Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui observasi terhadap proses kerja dan pengelolaan 

informasi yang berlangsung di Korwil, serta wawancara dengan Korwil sebagai pengguna utama sistem untuk 

mengidentifikasi kebutuhan, kendala, dan informasi yang diperlukan dalam mendukung pelaksanaan tugasnya. 

Observasi digunakan untuk memahami alur kerja, mekanisme pengelolaan data, serta proses monitoring, evaluasi, dan 

pembinaan yang berjalan di Korwil, sedangkan wawancara dilakukan untuk mengonfirmasi hasil observasi sekaligus 

menggali kebutuhan pengguna yang akan diterjemahkan ke dalam kebutuhan sistem WidyaTara (Akhtar & Akhtar, 

2025). Melalui kedua teknik tersebut, kebutuhan sistem dirumuskan berdasarkan kondisi operasional dan kebutuhan 

nyata pengguna sehingga menjadi dasar dalam penyusunan spesifikasi fungsional WidyaTara pada tahap 

pengembangan berikutnya (Akhtar & Akhtar, 2025). 

Hasil observasi dan wawancara selanjutnya dianalisis untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional sistem 

berdasarkan proses bisnis yang berlangsung di Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan Balai. Analisis kebutuhan 

dilakukan dengan mengelompokkan fungsi sistem sesuai dengan peran setiap aktor, yaitu Admin, Sekolah, dan Korwil, 

sehingga setiap kebutuhan pengguna dapat diterjemahkan menjadi spesifikasi fungsional sistem. Proses analisis 

kebutuhan merupakan tahapan penting dalam requirements engineering karena memastikan bahwa kebutuhan pengguna 

terdokumentasi secara sistematis dan menjadi dasar dalam pengembangan sistem (Pujiharto et al., 2024). Berdasarkan 

analisis tersebut, kebutuhan sistem meliputi mekanisme autentikasi dan pengelolaan hak akses pengguna, pengelolaan 

data sekolah, guru dan tenaga kependidikan, peserta didik, sarana dan prasarana, administrasi pembelajaran, kegiatan 

sekolah, monitoring sekolah, evaluasi, pembinaan, serta penyajian informasi melalui dashboard dan laporan. Spesifikasi 

kebutuhan tersebut tidak hanya mendefinisikan fungsi setiap aktor, tetapi juga mengintegrasikan alur monitoring, 

evaluasi, keputusan evaluasi, dan pembinaan dalam satu proses yang saling berkaitan sebagai dasar perancangan sistem 

WidyaTara. Pendokumentasian kebutuhan secara terstruktur menjadi landasan penting untuk menghasilkan sistem yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna dan meminimalkan ketidaksesuaian pada tahap pengembangan berikutnya (Delima 

et al., 2024). 

Metode Waterfall dipilih sebagai pendekatan pengembangan sistem karena kebutuhan fungsional WidyaTara 

telah diperoleh melalui observasi, wawancara, dan analisis kebutuhan sehingga ruang lingkup pengembangan dapat 

ditetapkan secara jelas sebelum proses implementasi dimulai. Dalam requirements engineering, kebutuhan sistem yang 

telah dianalisis dan terdokumentasi secara sistematis menjadi dasar untuk menentukan pendekatan pengembangan yang 

sesuai (Pujiharto et al., 2024). Karakteristik tersebut sejalan dengan model Waterfall yang direkomendasikan untuk 

pengembangan perangkat lunak dengan kebutuhan yang telah terdefinisi sejak awal, terdokumentasi dengan baik, serta 

memiliki perubahan kebutuhan yang relatif rendah selama proses pengembangan (Burkin, 2023). Selain itu, 

penggunaan metode Waterfall juga telah diterapkan pada penelitian pengembangan sistem informasi dengan 

karakteristik kebutuhan yang telah diketahui sebelum proses implementasi dilakukan sehingga setiap tahapan 

pengembangan dapat diselesaikan secara berurutan dan terstruktur (Husna et al., 2022). Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, metode Waterfall dipilih sebagai pendekatan pengembangan WidyaTara karena mampu mengakomodasi 

proses pengembangan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan sistem yang telah ditetapkan pada tahap awal 

penelitian. Tahapan pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Sistem Menggunakan Metode Waterfall (Fachri et al., 2024) 

Berdasarkan tahapan pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall yang ditunjukkan pada Gambar 1, 

pengembangan WidyaTara dilaksanakan melalui lima tahapan yang saling berurutan, yaitu requirement analysis, system 

design, implementation, testing, dan maintenance (Fachri et al., 2024). Pada penelitian ini, tahap requirement analysis 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional sistem. 

Tahap system design menghasilkan rancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), Entity 

Relationship Diagram (ERD), dan Logical Record Structure (LRS) sebagai acuan pengembangan sistem. Selanjutnya, 

tahap implementation dilakukan dengan mengembangkan sistem WidyaTara menggunakan framework Laravel, 

Filament, dan basis data MySQL sesuai dengan rancangan yang telah disusun. Setelah implementasi selesai, sistem 
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divalidasi melalui Black Box Testing untuk menguji kesesuaian fungsi sistem serta User Acceptance Testing (UAT) 

untuk memastikan sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna. Adapun tahap maintenance tidak menjadi ruang 

lingkup penelitian karena penelitian dibatasi hingga tahap implementasi dan validasi sistem, sedangkan aktivitas 

pemeliharaan dilakukan setelah sistem diterapkan secara berkelanjutan dalam lingkungan operasional guna mendukung 

kebutuhan perbaikan maupun pengembangan pada masa mendatang. 

2.3 Perancangan dan Implementasi Sistem 

Kebutuhan sistem yang telah diperoleh dan dianalisis pada tahap sebelumnya selanjutnya diterjemahkan ke dalam 

rancangan sistem sebagai acuan sebelum proses implementasi dilakukan. Tahap perancangan bertujuan memastikan 

bahwa seluruh kebutuhan fungsional pengguna direpresentasikan secara sistematis ke dalam model sistem dan struktur 

basis data sehingga proses pengembangan dapat dilaksanakan secara terarah. Pada penelitian ini, Unified Modeling 

Language (UML) digunakan untuk memodelkan kebutuhan sistem dan interaksi antaraktor sebelum implementasi 

dilakukan (F. Putri, 2024), sedangkan Entity Relationship Diagram (ERD) dan Logical Record Structure (LRS) 

digunakan untuk merancang struktur basis data sebagai dasar penyimpanan dan pengelolaan informasi sistem (Palinggi 

et al., 2024). 

Hasil perancangan diwujudkan dalam Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram untuk 

memodelkan proses bisnis, interaksi pengguna, serta struktur sistem yang dikembangkan. Perancangan basis data 

dilakukan menggunakan ERD untuk mendefinisikan hubungan antarentitas, kemudian diterjemahkan ke dalam LRS 

sebagai acuan pembentukan struktur tabel pada basis data. Keseluruhan model tersebut disusun berdasarkan kebutuhan 

fungsional yang telah diidentifikasi pada tahap analisis sehingga setiap komponen sistem memiliki keterkaitan yang 

konsisten sebelum proses implementasi dilakukan. 

Rancangan sistem selanjutnya diimplementasikan menjadi aplikasi WidyaTara menggunakan framework 

Laravel, Filament, dan MySQL sebagai teknologi pendukung pengembangan sistem. Proses implementasi dilakukan 

dengan mengacu pada seluruh model yang telah disusun pada tahap perancangan sehingga setiap kebutuhan fungsional 

pengguna dapat diwujudkan secara konsisten ke dalam sistem. Melalui implementasi tersebut, proses monitoring, 

evaluasi, penilaian, dan pembinaan yang telah dimodelkan pada tahap perancangan diintegrasikan ke dalam satu sistem 

sehingga mendukung pengelolaan informasi secara terpusat serta membantu Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan 

Balai dalam melaksanakan pengawasan dan menentukan prioritas tindak lanjut pembinaan berdasarkan hasil evaluasi. 

Dengan demikian, implementasi WidyaTara tidak hanya merealisasikan hasil perancangan ke dalam bentuk aplikasi, 

tetapi juga memastikan bahwa seluruh proses bisnis yang telah dirancang dapat berjalan secara terintegrasi sesuai 

dengan kebutuhan operasional pengguna. 

2.4 Validasi Sistem 

Sistem yang telah selesai dikembangkan belum dapat dinyatakan layak untuk digunakan sebelum melalui proses 

validasi. Oleh karena itu, validasi pada penelitian ini dilakukan melalui dua pendekatan yang saling melengkapi, yaitu 

validasi teknis dan validasi pengguna. Validasi teknis bertujuan memastikan bahwa setiap fungsi sistem telah berjalan 

sesuai dengan kebutuhan fungsional yang ditetapkan pada tahap analisis, sedangkan validasi pengguna bertujuan 

memastikan bahwa fungsi yang telah diimplementasikan mampu mendukung kebutuhan operasional pengguna. Dengan 

demikian, proses validasi tidak hanya berfokus pada aspek fungsional sistem, tetapi juga pada kesesuaiannya dengan 

kebutuhan pengguna dalam pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pembinaan. 

Validasi teknis dilakukan menggunakan Black Box Testing karena penelitian ini berfokus pada pengujian 

kesesuaian fungsi sistem tanpa mengevaluasi struktur internal program. Pengujian dilakukan terhadap seluruh fungsi 

utama WidyaTara, meliputi autentikasi pengguna, pengelolaan data sekolah, monitoring, evaluasi, pembinaan, 

dashboard, serta penyajian laporan untuk memastikan bahwa setiap fungsi menghasilkan keluaran sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditetapkan pada tahap analisis. Pendekatan ini direkomendasikan ketika tujuan pengujian adalah 

memverifikasi kesesuaian fungsi sistem berdasarkan kebutuhan pengguna sehingga mampu memberikan keyakinan 

bahwa sistem dapat beroperasi sebagaimana yang dirancang (Ramadan et al., 2025; Ridwan & Nuryasin, 2024). 

Setelah seluruh fungsi sistem tervalidasi secara teknis, penelitian dilanjutkan dengan User Acceptance Testing 

(UAT) sebagai bentuk validasi dari sisi pengguna. UAT digunakan untuk menilai kesesuaian sistem terhadap kebutuhan 

operasional Korwil Bidang Pendidikan sebagai pengguna utama WidyaTara, sehingga penilaian tidak hanya didasarkan 

pada keberhasilan fungsi sistem, tetapi juga pada kemampuannya dalam mendukung proses kerja pengguna. Oleh 

karena itu, responden UAT pada penelitian ini adalah Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan Balai yang melakukan 

penilaian terhadap aspek fungsionalitas, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian sistem dengan kebutuhan operasional. 

Tahap ini menjadi validasi akhir sebelum sistem dinyatakan siap untuk diterapkan dalam lingkungan pengguna (Gordon 

et al., 2022). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Rancang Bangun Sistem 

Penelitian ini berhasil mewujudkan proses monitoring, evaluasi, dan pembinaan tata kelola sekolah dasar ke dalam 

sebuah sistem informasi berbasis web bernama WidyaTara yang dikembangkan untuk mendukung pelaksanaan tugas 
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Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan Balai, Kabupaten Sanggau. Sistem ini merupakan hasil rancang bangun yang 

disusun berdasarkan kebutuhan operasional Korwil sehingga mampu mengintegrasikan informasi yang sebelumnya 

dikelola secara terpisah menjadi satu sistem yang mendukung pelaksanaan monitoring, evaluasi, pembinaan, dan 

penyusunan laporan secara berkesinambungan. Sistem melibatkan tiga aktor utama, yaitu Admin, Sekolah, dan Korwil, 

yang saling berinteraksi sesuai dengan fungsi dan kewenangannya sehingga membentuk alur monitoring, evaluasi, dan 

pembinaan secara terintegrasi. Ruang lingkup fungsional tersebut direpresentasikan melalui Use Case Diagram 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, yang memperlihatkan bahwa seluruh kebutuhan fungsional yang telah 

diidentifikasi pada tahap analisis berhasil diterjemahkan ke dalam fungsi-fungsi sistem sehingga membentuk satu siklus 

yang terintegrasi mulai dari monitoring, evaluasi, pembinaan, hingga pelaporan. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram WidyaTara 

Berdasarkan Use Case Diagram tersebut, setiap fungsi dalam sistem dirancang untuk mendukung keterhubungan 

proses monitoring, evaluasi, dan pembinaan melalui interaksi antaraktor sesuai dengan kewenangan masing-masing. 

Keterpaduan fungsi tersebut menunjukkan bahwa WidyaTara tidak hanya berperan sebagai media penyimpanan data, 

tetapi juga sebagai sarana yang mengelola aliran informasi secara terstruktur sehingga hasil monitoring dapat digunakan 

sebagai dasar pelaksanaan evaluasi, penyusunan pembinaan, dan penyajian laporan. Untuk menjamin bahwa setiap 

aktor hanya dapat mengakses fungsi sesuai dengan hak aksesnya, implementasi sistem diawali melalui mekanisme 

autentikasi pengguna sebagai pintu masuk sebelum menjalankan seluruh proses utama di dalam sistem. 

Implementasi proses monitoring diawali melalui mekanisme autentikasi pengguna yang berfungsi sebagai 

pengendali hak akses bagi setiap aktor di dalam sistem. Proses autentikasi dilakukan melalui halaman login 

menggunakan akun yang telah terdaftar sehingga Admin, Sekolah, dan Korwil hanya dapat mengakses fitur sesuai 

dengan fungsi dan kewenangannya masing-masing. Penerapan mekanisme tersebut memastikan bahwa seluruh aktivitas 

yang dilakukan di dalam sistem dapat dikelola secara terstruktur serta mendukung pengelolaan informasi yang akurat 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah proses autentikasi berhasil dilakukan, pengguna diarahkan menuju halaman 

utama sesuai hak aksesnya untuk melaksanakan proses monitoring, yaitu kegiatan pengumpulan dan pencatatan 

informasi mengenai kondisi tata kelola sekolah sebagai dasar bagi pelaksanaan evaluasi dan pembinaan. 
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Gambar 2. Implementasi Mekanisme Autentikasi Pengguna 

 

Gambar 3. Halaman Monitoring 

Proses monitoring menjadi tahapan operasional pertama dalam siklus pengawasan yang diterapkan pada 

WidyaTara. Melalui fasilitas monitoring, sekolah mendokumentasikan kondisi tata kelola berdasarkan indikator yang 

telah ditetapkan sehingga informasi yang dihasilkan menjadi dasar objektif bagi Korwil dalam melaksanakan evaluasi 

serta menyusun tindak lanjut pembinaan. Seluruh data yang tersimpan di dalam sistem dikelola secara terpusat sehingga 

memudahkan Korwil memperoleh informasi yang konsisten dan terdokumentasi sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, hasil monitoring tidak berhenti sebagai proses pengumpulan data, tetapi menjadi fondasi bagi 

pelaksanaan evaluasi pada tahapan berikutnya. 

Informasi yang diperoleh dari proses monitoring selanjutnya digunakan oleh Korwil sebagai dasar pelaksanaan 

evaluasi terhadap kondisi tata kelola masing-masing sekolah. Melalui fitur evaluasi, Korwil melakukan penilaian 

berdasarkan data yang telah dihimpun sehingga hasil evaluasi mencerminkan kondisi aktual sekolah sesuai indikator 

yang telah ditetapkan. Hasil penilaian tersebut kemudian menjadi acuan dalam penyusunan pembinaan, sehingga tindak 

lanjut yang diberikan tidak lagi bersifat umum, melainkan disesuaikan dengan temuan yang diperoleh selama proses 

monitoring dan evaluasi. Seluruh rangkaian kegiatan tersebut terdokumentasi secara sistematis di dalam sistem dan 

disajikan dalam bentuk laporan yang dapat digunakan sebagai media dokumentasi, pemantauan perkembangan sekolah, 

serta pendukung pengambilan keputusan oleh Korwil. Integrasi antara proses monitoring, evaluasi, pembinaan, dan 

pelaporan menunjukkan bahwa WidyaTara tidak hanya berfungsi sebagai media pencatatan informasi, tetapi juga 

membentuk satu siklus pengawasan tata kelola sekolah yang berjalan secara berkesinambungan dalam satu sistem. 

 

Gambar 4. Halaman Evaluasi 
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Halaman evaluasi pada Gambar 4 dirancang untuk membantu Korwil melakukan penilaian terhadap hasil 

monitoring yang telah dikirimkan oleh sekolah. Halaman ini menggunakan konsep split screen, di mana bagian kiri 

menampilkan komponen penilaian beserta skor dan kolom catatan evaluasi, sedangkan bagian kanan menyajikan data 

pendukung sebagai dasar dalam proses penilaian. Penyajian informasi secara berdampingan memudahkan Korwil 

melakukan verifikasi terhadap data monitoring sebelum menetapkan hasil evaluasi, sehingga proses penilaian dapat 

dilakukan secara lebih objektif, efisien, dan terdokumentasi dengan baik. 

Hasil evaluasi yang telah diperoleh selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penyusunan pembinaan terhadap 

sekolah. Melalui proses ini, Korwil dapat menentukan tindak lanjut yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masing-

masing sekolah sehingga upaya pembinaan yang dilakukan lebih terarah dan berorientasi pada perbaikan aspek tata 

kelola yang masih memerlukan peningkatan. 

 

Gambar 5. Halaman Pembinaan 

Halaman pembinaan pada Gambar 5 digunakan oleh Korwil untuk menyusun tindak lanjut berdasarkan hasil 

evaluasi yang telah dilakukan. Halaman ini menampilkan ringkasan hasil evaluasi, nilai setiap komponen penilaian, 

serta status tindak lanjut yang menjadi acuan dalam proses pembinaan. Penyajian informasi tersebut memudahkan 

Korwil mengidentifikasi aspek yang masih memerlukan perbaikan sehingga rekomendasi pembinaan dapat diberikan 

secara lebih tepat sasaran sesuai dengan hasil evaluasi yang telah diperoleh. 

Hasil monitoring, evaluasi, dan pembinaan yang telah dilaksanakan selanjutnya disajikan dalam bentuk laporan 

pengawasan yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi sekolah pada tingkat wilayah. Laporan ini tidak 

hanya menampilkan rekapitulasi hasil evaluasi seluruh sekolah, tetapi juga menyajikan distribusi kategori penilaian, 

daftar sekolah dengan capaian tertinggi, serta sekolah yang menjadi prioritas pembinaan. Penyajian informasi tersebut 

membantu Korwil memperoleh gambaran kondisi sekolah secara cepat sehingga proses pemantauan dan penentuan 

tindak lanjut dapat dilakukan secara lebih terarah. 
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Gambar 6. Halaman Laporan 

Halaman laporan pada Gambar 6 menyajikan hasil pengawasan dalam bentuk ringkasan informasi yang 

terintegrasi sehingga memudahkan Korwil melakukan pemantauan terhadap kondisi seluruh sekolah dalam satu 

tampilan. Informasi yang disajikan meliputi jumlah sekolah yang telah dievaluasi, distribusi kategori hasil penilaian, 

daftar sekolah dengan capaian tertinggi, serta sekolah yang menjadi prioritas pembinaan berdasarkan hasil evaluasi. 

Penyajian informasi secara terstruktur tersebut membantu Korwil membandingkan capaian antar sekolah, 

mengidentifikasi sekolah yang memerlukan perhatian lebih lanjut, serta mendukung pengambilan keputusan dalam 

penyusunan program pembinaan secara lebih efektif. 

Penerapan siklus tersebut memperlihatkan bahwa setiap tahapan saling berkaitan, di mana hasil dari satu proses 

menjadi masukan bagi proses berikutnya hingga menghasilkan informasi yang utuh untuk mendukung pelaksanaan 

tugas Korwil. Dengan mekanisme tersebut, pengelolaan data sekolah tidak lagi dilakukan secara terpisah, tetapi 

terintegrasi dalam satu alur kerja yang memudahkan proses pemantauan, penilaian, pembinaan, serta penyusunan 

laporan secara lebih efektif dan terdokumentasi. Setelah seluruh fungsi utama berhasil diwujudkan dan saling 

terintegrasi di dalam sistem, langkah berikutnya adalah memastikan bahwa setiap fungsi tersebut berjalan sesuai dengan 

kebutuhan fungsional serta dapat diterima oleh pengguna melalui proses pengujian sistem. 

3.2 Pengujian Sistem 

Untuk memastikan bahwa seluruh fungsi utama pada sistem WidyaTara berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional 

yang telah ditetapkan, dilakukan pengujian menggunakan Black Box Testing terhadap fungsi autentikasi pengguna, 

monitoring, evaluasi, pembinaan, dan pelaporan. Pengujian dilaksanakan berdasarkan skenario yang telah disusun pada 

tahap pengembangan dengan memverifikasi kesesuaian antara masukan yang diberikan, proses yang dijalankan oleh 

sistem, serta keluaran yang dihasilkan. Mengingat jumlah kasus uji yang cukup banyak, hasil pengujian pada artikel ini 

disajikan dalam bentuk sintesis berdasarkan fungsi utama sistem sehingga lebih merepresentasikan kontribusi 

penelitian. Hasil sintesis pengujian Black Box Testing terhadap fungsi utama WidyaTara disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box terhadap Fungsi Utama Sistem WidyaTara 

No 
Fungsi 

Sistem 
Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Status 

1.  
Autentikasi 

Pengguna 

Pengguna melakukan 

login menggunakan 

kredensial yang valid 

maupun tidak valid sesuai 

hak akses Admin, 

Sekolah, dan Korwil. 

Sistem memberikan akses 

kepada pengguna dengan 

kredensial yang valid 

serta menolak akses yang 

tidak valid sesuai 

mekanisme autentikasi. 

Sistem berhasil mengarahkan 

pengguna ke dashboard 

sesuai hak akses masing-

masing dan menampilkan 

validasi ketika kredensial 

yang dimasukkan tidak 

sesuai. 

Berhasil 
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No 
Fungsi 

Sistem 
Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Status 

2.  Monitoring 

Sekolah mengelola data 

monitoring sesuai 

indikator yang telah 

ditentukan dan Korwil 

menampilkan hasil 

monitoring berdasarkan 

periode. 

Data monitoring berhasil 

disimpan, diperbarui, 

ditampilkan, dan dapat 

digunakan sebagai dasar 

pengawasan sekolah 

Seluruh proses pengelolaan 

data monitoring berjalan 

sesuai skenario pengujian 

sehingga informasi 

monitoring dapat ditampilkan 

dengan benar. 

Berhasil 

3.  Evaluasi 

Korwil melakukan 

evaluasi berdasarkan hasil 

monitoring sekolah. 

Sistem menyimpan hasil 

evaluasi, menghitung 

skor, serta menghasilkan 

kategori penilaian sesuai 

indikator evaluasi. 

Seluruh proses evaluasi 

berhasil dijalankan dan hasil 

penilaian tersimpan sesuai 

ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

Berhasil 

4.  Pembinaan 

Korwil menyusun dan 

mengelola pembinaan 

berdasarkan hasil evaluasi 

sekolah. 

Data pembinaan berhasil 

disimpan, diperbarui, dan 

ditampilkan sebagai 

tindak lanjut hasil 

evaluasi. 

Seluruh proses pembinaan 

berhasil dijalankan sesuai 

skenario sehingga tindak 

lanjut terhadap hasil evaluasi 

dapat terdokumentasi dengan 

baik. 

Berhasil 

5.  Pelaporan 

Korwil menghasilkan 

laporan berdasarkan data 

monitoring, evaluasi, dan 

pembinaan yang telah 

tersimpan di dalam 

sistem. 

Sistem menyajikan 

laporan yang sesuai 

dengan data hasil 

pengawasan sebagai 

bahan dokumentasi dan 

pengambilan keputusan. 

Laporan berhasil ditampilkan 

sesuai data yang tersedia dan 

dapat digunakan sebagai 

dokumentasi hasil 

monitoring, evaluasi, dan 

pembinaan. 

Berhasil 

Seluruh fungsi utama yang diuji menunjukkan hasil sesuai dengan skenario pengujian yang telah ditetapkan. 

Mekanisme autentikasi berhasil membatasi hak akses pengguna sesuai dengan peran masing-masing, sedangkan fungsi 

monitoring, evaluasi, pembinaan, dan pelaporan berhasil dijalankan sesuai dengan kebutuhan operasional Korwil 

Bidang Pendidikan Kecamatan Balai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap fungsi utama telah terimplementasi 

sesuai rancangan sehingga sistem mampu mendukung pelaksanaan proses monitoring, evaluasi, dan pembinaan secara 

terintegrasi. Selain memenuhi kebutuhan fungsional, sistem juga perlu divalidasi secara langsung oleh pengguna untuk 

mengetahui tingkat penerimaan terhadap penggunaan sistem dalam kegiatan operasional. 

Untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang telah dikembangkan, dilakukan User 

Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan pengguna dari Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan Balai sebagai pihak 

yang akan menggunakan WidyaTara dalam kegiatan operasional. Pengujian dilakukan terhadap beberapa aspek yang 

berkaitan dengan kualitas sistem, meliputi fitur, tampilan sistem, informasi dan transparansi, kesesuaian fitur, serta 

kemudahan penggunaan. Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil User Acceptance Testing (UAT) WidyaTara 

Aspek Penilaian Persentase 

Fitur 80% 

Tampilan Sistem 90% 

Informasi dan Transparansi 89% 

Kesuaaian Fitur 80% 

Kemudahan Pengguna 78% 

Rata – Rata 83% 

Nilai rata-rata sebesar 83% menunjukkan bahwa WidyaTara memperoleh tingkat penerimaan yang baik dari 

pengguna. Aspek tampilan sistem memperoleh nilai tertinggi sebesar 90%, diikuti oleh aspek informasi dan transparansi 

sebesar 89%, yang menunjukkan bahwa sistem dinilai mampu menyajikan informasi secara jelas serta memiliki 

antarmuka yang mudah dipahami. Sementara itu, aspek kemudahan penggunaan memperoleh nilai 78%, sehingga masih 

terdapat peluang untuk meningkatkan pengalaman pengguna melalui penyempurnaan antarmuka maupun 

penyederhanaan alur penggunaan pada pengembangan berikutnya. Secara keseluruhan, hasil UAT menunjukkan bahwa 

WidyaTara telah memenuhi kebutuhan operasional Korwil dalam mendukung pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan 

pembinaan tata kelola sekolah dasar sehingga layak digunakan sebagai sistem pendukung kegiatan pengawasan di 

lingkungan Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan Balai. 

3.3 Pembahasan 

Mekanisme pengelolaan informasi pada WidyaTara memanfaatkan satu basis data terpusat yang digunakan secara 

bersama oleh panel Sekolah dan Korwil. Dengan arsitektur tersebut, data yang diinput oleh sekolah tidak memerlukan 
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proses pengiriman maupun sinkronisasi ke sistem lain karena seluruh informasi langsung disimpan pada tabel yang 

sama di dalam basis data. Setiap data monitoring yang berhasil disimpan oleh sekolah secara otomatis menjadi data 

terbaru yang dapat diakses oleh Korwil sesuai dengan hak aksesnya. Korwil memperoleh informasi tersebut melalui 

proses pembacaan langsung (query) terhadap basis data yang sama, sehingga informasi yang ditampilkan selalu 

mencerminkan kondisi terbaru setelah data berhasil disimpan oleh sekolah. 

Mekanisme tersebut memastikan bahwa hasil monitoring dapat segera digunakan sebagai dasar pelaksanaan 

evaluasi, kemudian hasil evaluasi dimanfaatkan dalam penyusunan pembinaan tanpa memerlukan proses pemindahan 

ataupun penginputan ulang data. Selain meningkatkan konsistensi informasi, penggunaan basis data terpusat juga 

mengurangi potensi terjadinya perbedaan data antara sekolah dan Korwil karena seluruh proses berlangsung pada 

sumber data yang sama. Implementasi mekanisme tersebut juga menghadapi beberapa kendala teknis yang perlu 

diselesaikan selama proses pembangunan sistem agar seluruh proses pengelolaan informasi dapat berjalan secara 

konsisten dan sesuai dengan kebutuhan operasional pengguna. 

Selama proses implementasi, WidyaTara menghadapi beberapa kendala teknis yang berkaitan dengan 

konsistensi pengelolaan data antara panel Sekolah dan Korwil. Tantangan utama adalah memastikan bahwa data yang 

diinput oleh sekolah dapat langsung digunakan sebagai dasar monitoring, evaluasi, dan pembinaan tanpa menimbulkan 

duplikasi maupun inkonsistensi informasi. Permasalahan tersebut diatasi melalui penerapan basis data terpusat, 

pembatasan hak akses sesuai peran pengguna, serta validasi data untuk menjaga konsistensi setiap periode pengelolaan 

informasi. Dengan pendekatan tersebut, proses monitoring, evaluasi, dan pembinaan dapat berlangsung secara 

terintegrasi serta menghasilkan informasi yang lebih akurat dan terdokumentasi dengan baik. Setelah kendala 

implementasi tersebut dapat diatasi, hasil pengembangan WidyaTara selanjutnya dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu untuk melihat kontribusi penelitian terhadap pengembangan sistem monitoring dan evaluasi di bidang 

pendidikan. 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, WidyaTara menunjukkan perbedaan dibandingkan penelitian-

penelitian terdahulu yang telah dibahas pada bagian pendahuluan. Penelitian (Saputra et al., 2022) dan (Sanoto et al., 

2022) telah menunjukkan bahwa sistem informasi mampu meningkatkan efisiensi proses supervisi dan monitoring di 

lingkungan pendidikan. Sementara itu, (Y. Putri et al., 2024) dan (Indou et al., 2026) berhasil mendukung proses 

monitoring dan evaluasi melalui penyajian informasi serta pelaporan yang lebih terstruktur. Namun, berdasarkan hasil 

implementasi penelitian ini, WidyaTara tidak hanya mendukung proses monitoring maupun evaluasi sebagai fungsi 

yang berdiri sendiri, tetapi mengintegrasikan monitoring, evaluasi, pembinaan, dan pelaporan ke dalam satu siklus 

operasional yang saling berkesinambungan. Dengan mekanisme tersebut, hasil monitoring secara langsung menjadi 

dasar pelaksanaan evaluasi, kemudian hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyusunan pembinaan tanpa 

memerlukan pengolahan ulang data ataupun perpindahan informasi ke sistem lain. Integrasi tersebut memungkinkan 

Korwil memperoleh informasi yang lebih utuh, konsisten, dan siap digunakan dalam proses pengambilan keputusan, 

sehingga penelitian ini memberikan kontribusi yang berbeda dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini berhasil menjawab kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi melalui perancangan 

mekanisme operasional yang menghubungkan proses monitoring, evaluasi, dan pembinaan dalam satu siklus 

pengelolaan informasi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang masih menempatkan ketiga proses tersebut sebagai 

fungsi yang berdiri sendiri, WidyaTara menjadikan hasil monitoring sebagai dasar evaluasi dan hasil evaluasi sebagai 

dasar pembinaan tanpa pengolahan ulang data maupun perpindahan informasi ke sistem lain. Pendekatan tersebut 

menghasilkan alur pengawasan yang lebih berkesinambungan sehingga setiap tahapan memiliki keterkaitan langsung 

dalam mendukung pengambilan keputusan Korwil. 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan Balai dengan 

menghadirkan mekanisme pengelolaan informasi yang mendukung pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pembinaan 

secara berkesinambungan dalam satu sistem. Mekanisme tersebut membantu Korwil memperoleh informasi yang lebih 

konsisten sebagai dasar pengambilan keputusan, sekaligus meningkatkan efektivitas pelaksanaan pengawasan terhadap 

tata kelola sekolah dasar. Dari sisi akademis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem 

informasi pendidikan melalui pendekatan perancangan yang menghubungkan monitoring, evaluasi, dan pembinaan ke 

dalam satu mekanisme operasional pengawasan. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas sistem 

pengawasan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fitur, tetapi juga oleh keterhubungan antarproses yang mampu 

menghasilkan alur pengelolaan informasi secara berkesinambungan, sehingga dapat menjadi landasan konseptual bagi 

pengembangan sistem pengawasan pendidikan pada jenjang maupun wilayah lain dengan karakteristik kebutuhan yang 

serupa. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan WidyaTara sebagai sistem berbasis web yang mendukung 

pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pembinaan tata kelola sekolah dasar pada Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan 

Balai. Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pengelolaan informasi yang diterapkan mampu 

menghubungkan hasil monitoring sebagai dasar evaluasi, kemudian menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar 

penyusunan pembinaan dalam satu siklus operasional yang berkesinambungan. Pendekatan tersebut memungkinkan 

proses pengawasan dilaksanakan menggunakan sumber data yang sama sehingga informasi menjadi lebih konsisten, 
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terdokumentasi, dan mendukung pengambilan keputusan secara lebih efektif dibandingkan pengelolaan yang masih 

dilakukan secara manual. Dari sisi praktis, sistem membantu Korwil dalam mengelola informasi pengawasan secara 

terintegrasi, sedangkan dari sisi akademis penelitian ini memberikan kontribusi melalui pendekatan perancangan 

mekanisme operasional yang menghubungkan proses monitoring, evaluasi, dan pembinaan dalam satu sistem informasi. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu sistem belum dilengkapi dengan kemampuan 

analisis berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) untuk menghasilkan rekomendasi pembinaan secara 

otomatis, serta belum mendukung penyusunan dan pencetakan laporan kepada Dinas Pendidikan secara otomatis. Oleh 

karena itu, pengembangan selanjutnya diarahkan pada integrasi teknologi kecerdasan buatan untuk mendukung analisis 

hasil monitoring dan evaluasi, pengembangan fitur pelaporan otomatis, serta perluasan implementasi pada lingkup 

Korwil maupun Dinas Pendidikan sehingga sistem tidak hanya berfungsi sebagai media pengelolaan informasi, tetapi 

juga sebagai pendukung pengambilan keputusan yang lebih adaptif dalam pengawasan tata kelola pendidikan. 
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